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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk123318169]Abstrak: Desa Tanjung Pasir adalah desa yang mempunyai potensi besar di bidang pengolahan ikan asin. Masalah yang dihadapi  adalah kurangnya pengetahuan pengemasan dan penyimpanan ikan asin. Pengabdian masyarakat  ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pengemasan dan penyimpanan ikan asin. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan dua tahap, pertama adalah pemberian materi dengan diskusi dan tatap muka, dan kedua adalah praktik pengemasan dan penyimpanan dalam freezer box. Peserta pelatihan terdiri dari 20 orang, yang dibagi dalam 4 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 orang.  Tahapan kegiatan awal adalah survei lokasi dan penetapan kelompok, berkoordinasi dengan ketua kelompok pengolah ikan, penyuluh perikanan lapangan dan Dinas Perikanan Kabupaten Tangerang.  Kegiatan selanjutanya adalah pelatihan dan pendampingan. Hasil pengabdian ini menunjukkan para pengolah mampu melakukan pengemasan dan penyimpanan ikan asin, mampu membuat desain kemasan. 
Kata Kunci:  inovasi; pengemasan; penyimpanan; ikan asin

Abstract : Tanjung Pasir Village is a village that has great potential in the field of salted fish processing. The problem faced is the lack of knowledge about the packaging and storage of salted fish. This community service aims to increase knowledge of packaging and storing salted fish. This service activity was carried out in two stages, the first was the provision of material by discussion and face to face, and the second was the practice of packaging and storing in a freezer box. The training participants consisted of 20 people, who were divided into 4 groups, each group consisting of 5 people. The initial activity stages were site surveys and group determination, coordinating with the head of the fish processing group, field fisheries extension officers and the Tangerang District Fisheries Service. The next activity is training and mentoring. The results of this dedication show that processors are capable of packaging and storing salted fish, capable of making packaging designs.
Key words: innovation; packaging; storage; salted fish









A. LATAR BELAKANG
Masyarakat pesisir Kabupaten Tangerang sebagian berprofesi besar sebagai nelayan, dengan industry pengolahan ikan, didominasi oleh industry skala kecil sebesar 39,28%. (Sipahutar et al., 2020). Salah satu komponen yang sangat penting dalam pembangunan pesisir adalah perempuan nelayan, karena posisinya yang strategis dalam kegiatan berbasis perikanan. Perempuan nelayan sebagai bagian dari keluarga nelayan, ikut mencari nafkah sebagai tambahan penghasilan keluarga, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,. Kontribusi perempuan nelayan dalam memainkan peran ekonomi dilihat dari peran dan keiikut sertaan mereka sebagai pedagang pengecer, pengumpul ikan, pedagang besar, buruh upahan, maupun tenaga pengolah hasil perikanan (Irawati & Hati, 2013). Industri pengolahan ikan sebagian besar adalah industry rumah tangga yang dilakukan oleh perempuan nelayan sebagai  pengolah ikan asin,  kerupuk ikan, pengolah bakso dan otak-otak ikan, yang menggunakan bahan baku ikan laut (Sipahutar et al., 2019). Pada usaha pengolahan hasil perikanan, perempuan nelayan berperan pada keseluruhan proses pengolahan ikan dan pemasarannya. Peran perempuan yang strategis dalam tiap tahapan kegiatan usaha perikanan menjadikan perempuan sebagai titik tumpu dalam program pembangunan (Nurlaili & Muhartono, 2017).. 
Produk perikanan merupakan bahan pangan yang mudah mengalami kerusakan. Kerusakan produk perikanan diakibatkan oleh aktivitas mikroba, biokimia maupun aktivitas fisik dari lingkungan. Produk olahan dari industry rumah tangga,  memiliki citra buruk karena kualitas dan nilai gizi yang rendah, sifat fungsional yang tidak konsisten dan cara pengolahan yang tidak higienis sehingga tidak ada jaminan kualitas dan keamanan bagi konsumen (Sipahutar et al., 2022). Teknologi kemasan memainkan peranan penting terhadap umur simpan produk perikanan, untuk menghambat pembusukan, memperpanjang umur simpan, dan mengontrol kualitas produk tersebut. Tingkat kerusakan produk perikanan selama penyimpanan tergantung pada komposisi substrat, kontaminasi mikroba, dan kondisi penyimpanan produk. Setyowati and Widodo (2017) menyatakan bahwa fungsi lain dari kemasan selain menghambat kerusakan, juga berfungsi sebagai alat pemasaran dan komunikasi pasar
Berkaitan dengan berkembangnya industri pangan perikanan skala usaha kecil di Kabupaten Tangerang, dipandang perlu untuk mengembangkan pemasaran ikan asin dengan dikemas menggunakan plastik dan sejenisnya. Pengemasan ikan dalam plastik ini akan menambah keinginan pembeli suatu produk dan  menambah lama daya simpan. Pengemasan ikan di tingkat industri skala kecil seringkali terkendala oleh faktor biaya, waktu, proses, fasilitas, dan kurangnya pengetahuan pengolah. Pada mulanya fungsi kemasan hanya sebatas untuk melindungi barang dan mempermudah waktu membawanya agar tidak rusak sampai tujuan. Adanya inovasi teknologi kemasan yang menarik akan meningkatkan nilai jual produk olahan. desain produk, bentuk kemasan dan bahan (material) kemasan berpengaruh  terhadap minat beli konsumen. 
Di Desa Tanjung Pasir, Kabupaten Tangerang, terdapat kelompok perempuan nelayan yang bekerja sebagai pengolahan dan pemasar (Poklasar) ikan asin. Berdasarkan pengamatan survei, memberikan gambaran bahwa produk ikan asin yang dihasilkan oleh masyarakat pengolah ikan,  di pasarkan  tanpa dikemas  dan atau dikemas dengan kertas seadanya.  Para pengolah masih belum memahami pentingnya kemasan  dapat mempengaruhi pembeli dalam memilih dan membeli suatu produk.
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Program Studi Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan, Politeknik Ahli Usaha Perikanan melakuan pelatihan dengan tema :  Pendampingan Inovasi  Pengemasan dan Penyimpanan Ikan Asin di Poklasar Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten Tangerang”. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk  meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pengolah ikan asin tentang pengemasas dan cara penyimpanannya,   agar ikan asin yang dipasarkan dapat menarik minat masyarakat untuk membelinya. Disamping itu, diharapkan produk yang belum terjual dapat disimpan dengan bersih di freezer, menunggu terjual keesokan harinya. 

B. METODE PELAKSANAAN 
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan pelatihan dilakukan di Poklasar Tanjung pasir, dengan melibatkan pelatih dari dosen Politeknik Ahli Usaha Perikanan. Peserta pelatihan adalah ibu-ibu pengolah ikan asin sebanyak  20 orang yang dibagi menjadi 4 kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 5(lima) orang pengolah. Kegiatan pelatihan ini merupakan bentuk kerja sama Dinas Perikanan Kabupaten Tangerang dengan  dosen Politeknik Ahli Usaha Perikanan, Jakarta.

2. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Kegiatan diawali dengan survei lokasi untuk mengamati secara langsung  dan kondisi sasaran kegiatan pengabdian dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh sasaran kegiatan pengabdian. Setelah selesai melakukan survey lapangan kemudian dilakukan perencanaan dengan menetapkan kelompok pengolah ikan asin sebagai kelompok mitra yaitu sebagai subjek pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Menurut (Hamid, 2018) Perencanaan adalah proses dan rangkaian kegiatan untuk menetapkan tujuan terlebih dahulu pada suatu jangka waktu tertentu dan tahapan/langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut
Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, kemudian ditetapkan bahwa peserta pelatihan merupakan anggota yang tergabung dalam Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) “ikan asin”. Kelompok ini merupakan organisasi yang menjadi wadah berbagai aktifitas yang berkaitan dengan pengolahan dan pemasaran ikan berupa ikan asin. 
Desa Tanjung pasir ditetapkannya sebagai lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan pertimbangan, bahwa banyaknya pengolah ikan asin yang sudah melakukan usaha ini dalam jangka waktu yang cukup lama, yaitu secara turun menurun dari orang tua mereka. Namun usaha ini belum memberikan hasil yang maksimal dalam peningkatan kesejahteraan keluarga mereka. Dengan demikian diharapkan bahwa dengan adanya introduksi ipteks bagi pengolah ikan asin, dapat memberikan solusi yang baik bagi permasalahan yang dihadapi kelompok pengolah ikan. Hal ini diharapkan menjadi motivasi pengolah lainnya, untuk melakukan pengemasan dan penyimpanan produk, dalam mengembangkan dan meningkatkan usaha pengolahan ikan asin. Kegiatan persiapan yang dilakukan meliputi: kegiatan administrasi surat-menyurat, pengadaan alat dan bahan untuk pelatihan. Waktu pelaksanaan yang ditetapkan sesuai dengan surat tugas pelaksanaan kegiatan yaitu bulan  Maret 2021 sampai dengan Agustus 2021 
Adapun langkah- langkah kegiatannya meliputi beberapa hal yaitu:
Survei lokasi
Pemberian materi Pengemasan 
Koordinasi Kelompok Pengolah  Penyuluh, Dinas Perikanan.
Pelatihan Pengemasan
Pelaksanaan Pelatihan
Pendampingan


















Gambar 1. Kerangka pelaksanaan pelatihan pengemasan dan penyimpanan

2.1 Pra Kegiatan 
Sebelum kegiatan dilaksanakan, dilakukan survey lokasi dan persiapan administrasi surat-menyurat, pengadaan alat dan bahan untuk pelatihan. Koordinasi dengan ketua Poklasar, Penyuluh Perikanan Lapangan (PPL) dan Dinas Perikanan Kabupaten Tangerang. Dalam kegiatan tersebut didiskusikan terkait jumlah peserta, jumlah kelompok dan tempat kegiatan pelatihan serta biaya yang akan dikeluarkan. 

2.2 Tahapan Pemberian Materi dan Pelatihan Pengemasan dan Penyimpanan 
Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan pengemasan dan penyimpanan produk. Sebelum pemberian materi, semua peserta pelatihan mengikuti pretest tentang materi pengemasan dan penyimpanan. Pemberian materi wajib diikuti oleh seluruh peserta, sehingga semua seluruh peserta memahami materi-materi yang diberikan dan dapat  melakukan praktek pengemasan dan penyimpanan sesuai materi yang diberikanan. 

3. Monitoring dan Evaluasi
Selesai pelatihan, maka peserta pelatihan diberikan evaluasi  pelatihan dengan kuisener  berupa respon tentang jalannya pelatihan serta posttest tentang materi pengemasan dan penyimpanan yang sudah diberikan. 
Respon peserta dilakukan dengan metode skala ordinal yang digunakan bersifat meningkat, dengan mengisi kuisioner dengan kode yang digunakan yaitu 5 = sangat baik (SB), 4 = baik (B), 3= sedang(S), 2=Kurang baik (KB) dan 1 =tidak baik (TK) (Sartika, 2010). Pernyataan peubah  yang ada pada kuisioner diberikan kode sebagai berikut : Kebermanfaatan kegiatan pelatihan (P1),  Pelaksanaan kegiatan bagi peningkatan kualitas produk (P2), Pengetahuan aneka bentuk desain kemasan (P3), Pengetahuan tentang proses pembuatan kemasan (P4), dan Hasil karya yang dihasilkan setelah pelaksanaan pelatihan (P5). 
Kuisioner pretest dan posttest terdiri dari 6 menggunakan pertanyaan tertutup  yang diambil dari materi teori maupun praktik. Metode kuisener dilakukan dengan skala Guttman yaitu skala pengukuran data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif ) (Pranatawijaya et al., 2019). Jawaban dibuat menggunakan skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Cara pemberian bobot nilai yaitu untuk “Ya “ diberi Nilai 1 dan “Tidak” diberi nilai 0. Dan untuk batas kriteria buruk yaitu mulai 0 – 50 % dan batas kriteria baik mulai 50–100%.  
Pernyataan peubah  yang ada pada kuisioner kemasan diberikan kode sebagai berikut : jenis kemasan (P1), manfaat kemasan  (P2), informasi label  (P3), fungsi kemasan(P4), sayarat kemasan  (P5) dan mendesain kemasan (P6) . Pernyataan peubah  yang ada pada kuisioner penyimpanan diberikan kode sebagai berikut : jenis penyimpanan (P1), manfaat pendinginan  (P2), manfaat pembekuan  (P3), manfaat penyimpanan(P4), syarat penyimapanan  (P5), mutu produk penyimpanan  (P6). Pada kuisener ini peserta diberikan kebebasan untuk menjawab pada tempat yang telah diberikan,  sebagai evaluasi kegiatan
Alat dan bahan yang digunakan selama kegiatan pelatihan adalah ikan asin, timbangan, jenis kemasan dan freezer box. Peserta dilatih bagaimana memilih kemasan dan memasukkan ikan asin ke dalam kemasan. Setelah itu dilatih melakukan cara menyimpan ikan yang sudah dikemas ke dalam freezer box. 

4. Pendampingan
Program pendampingan dilakukan setelah selesai melakukan pelatihan pengemasan dan penyimpanan, oleh  pelatih atau dosen yang memberikan pelatihan. Pendampingan dilakukan sebanyak dua kali, yang dilakukan sekali dalam dua bulan, dengan mendampingi dan memberi bimbingan didalam mewujudkan keberlanjutan pengemasan dan pendinginan yang dilakukan pada ikan asin tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Survei Lokasi
Kegiatan diawali dengan survei lokasi untuk mengamati secara langsung kondisi sasaran kegiatan pengabdian dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh sasaran kegiatan pengabdian. Setelah selesai melakukan survey lokasi, kemudian ditetapkan kelompok pengolah  dan pemasaran (Poklasar) sebagai kelompok mitra yaitu sebagai subjek pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).
Koordinasi dilaksanakan mencakup semua  persiapan dan kebutuhan dalam pelaksanaan baik administrasi tim pemateri, administrasi ke pihak Poklasar, Desa, Penyuluh Perikanan Lapangan, Dinas Perikanan Kabupaten Tangerang. Koordinasi tentang persiapan tim pelatihan, metode pelaksanaan pelatihan serta bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan pengemasan dan penyimpanan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan.
Pelatihan pengemasan dan penyimpanan pelaksanaannya dibuka oleh Kepala Bidang Pengembangan Usaha Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tangerang yang diwakilkan oleh Ketua seksi Pengolahan Hasil Perikanan, didampingi Penyuluh Perikanan Kabupaten Tangerang, Kepala Desa Tanjung pasir serta Ketua Poklasar, serta 20 peserta dari pengolah ikan dan pelatih dari Politeknik Ahli Usaha Perikanan.

2.1 Pemberian Materi Kegiatan Pelatihan inovasi pengemasan dan penyimpanan 
Materi yang diberikan kepada peserta pelatihan inovasi pengemasan dan penyimpanan wajib diikuti peserta sehingga peserta memahami konsep dasar dalam pengemasan dan penyimpanan ikan asin. Materi dapat dilihat pada  pada Tabel 2. 

Tabel 1. Materi Kegiatan Pelatihan Inovasi Pengemasan dan Penyimpanan
	Nomor
	Materi
	Keterangan

	1
	
Cara Pengolahan Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)

	Menjelaskan kaidah  cara pengolahan makanan yang baik dan prinsip sanitasi higiene makanan mulai dari pemilihan bahan makanan sampai dengan penyajian makanan 

	2
	
Teknik pengemasan 

	Menjelaskan bahan yang digunakan untuk mewadahi dan atau membungkus pangan, baik yang bersentuhan langsung dengan pangan maupun tidak. 

	3
	Teknik Penyimpanan
	Menjelaskan teknik penyimpanan beku  (freezing), untuk dibawah titik beku pangan. Jadi pangan disimpan dalam keadaan beku.


Pada materi teknologi pengemasan dan penyimpanan meliputi cara pengolahan pangan yang baik (CPPOB),  pengemasan dengan berbagai jenis kemasan dan wadah yang digunakan, penyimpanan dingin  dengan pendinginan dengan es dan pendinginan dengan mesin pendingin, serta penyimpanan beku dengan mesin pembekuan (freezer) . Setelah presentasi materi kemudian dilakukan tanya jawab dengan peserta. Kemudian dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman penguasaan materi yang telah dijelaskan.

2.2  Praktek pengemasan dan penyimpanan ikan asin
Kegiatan praktik  dilakukan setelah semua materi diberikan sehingga semua peserta memahami terkait materi pelatihan yang diberikan. Proses pengemasan dimulai dengan  penimbangan ikan asin 200 gram, pemasukkan ke dalam kemasan, pemberian label dan penutupan. Proses penyimpanan dilakukan dengan memasukkan ikan ke dalam es dan memasukkan ikan ke alat pembekuan (freezer).
Kegiatan praktik pengemasan dan penyimpanan ikan asin dapat dilihat  Gambar 2,3 dan 4.
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Gambar 2. Proses pengeringan ikan asin.
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Gambar 3. Proses pengemasan ikan asin
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Gambar 4. Hasil Pengemasan ikan asin
Kemasan, diartikan secara umum adalah bagian terluar yang membungkus suatu produk dengan tujuan untuk melindungi produk dari cuaca, guncangan dan benturan-benturan, terhadap benda lain (Sucipta et al., 2017) sesuai hal tesebut Cenadi (2000) menyatakan kemasan dapat didefinisikan sebagai seluruh kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus atau kemasan suatu produk. Kemasan meliputi tiga hal, yaitu merek, kemasan itu sendiri dan label. Menurut Amstrong & Philip, (2012) proses kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari kemasan yaitu untuk melindungi produk agar produk tetap terjaga kualitasnya. Sedangkan menurut  Tjiptono, (2012) kemasan dapat diartikan : “Kemasan adalah wadah kemas atau pembungkus suatu produk.  
Pengemasan merupakan kegiatan mendesain dan memproduksi wadah atau pembungkus produk. Selain itu memasukkan ikan ke dalam kemasan yang ada,  juga dilakukan agar produk yang dihasilkan menarik minat konsumen. Perbaikan kemasan dilakukan dengan menambahkan stiker logo dan informasi produk pada bagian luar kemasan. Sehingga konsumen mengetahui informasi dan komposisi dari produk tersebut. Berikut gambar kemasan produk olahan ikan di kelompok tersebut.     Menurut (Setyowati & Widodo, 2017), pengemasan adalah kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus sebagai sebuah produk. Pengemasan adalah aktivitas merancang dan memproduksi kemasan atau pembungkus untuk produk. Biasanya fungsi utama dari kemasan adalah untuk menjaga produk. Namun, sekarang kemasan menjadi faktor yang cukup penting sebagai alat pemasaran.

3. Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi hasil kegiatan pelatihan pengemasan dan  penyimpanan  berdasarkan pendapat para peserta pelatihan dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Evaluasi dimulai dengan menganalisis usia peserta yang mengikuti pelatihan.

Karakterisik responden yang di analisa yaitu usia responden dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Komposisi Usia Responden
Usia responden, dari hasil kuesioner didapat bahwa jumlah responden yang berusia 15 sampai dengan 25 tahun adalah sebanyak 3 orang atau 15% dari total responden, yang berusia 26 tahun sampai dengan 35 tahun adalah sebanyak 2 orang atau 10% dari total responden, yang berusia 36 tahun sampai dengan 45 tahun adalah sebanyak 9 orang atau 45% dari total responden, dan yang berusia ditas 45 tahun  adalah sebanyak 62 orang atau 30% dari total responden. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berusia 15 sampai dengan 35 tahun.

3.1 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
Evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh (Umar, 2014)
Kuisener dalam kegiatan pelatihan dengan mengisi checklist sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil evalusi respon peserta pelatihan 
	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5

	1
	5
	5
	5
	5
	4

	2
	5
	4
	4
	3
	3

	3
	5
	3
	5
	4
	3

	4
	5
	4
	3
	5
	4

	5
	5
	5
	5
	3
	3

	6
	5
	4
	4
	4
	4

	7
	3
	5
	3
	3
	3

	8
	5
	4
	3
	4
	4

	9
	4
	5
	4
	3
	3

	10
	5
	4
	3
	5
	5

	11
	3
	5
	5
	3
	3

	12
	3
	5
	3
	4
	4

	13
	5
	5
	3
	4
	3

	14
	4
	5
	3
	5
	4

	15
	5
	5
	4
	3
	3

	16
	3
	5
	5
	3
	4

	17
	4
	4
	3
	3
	3

	18
	5
	5
	4
	3
	4

	19
	5
	5
	5
	3
	3

	20
	5
	4
	3
	5
	4

	rataan peubah
	4.45
	4.55
	3.85
	3.75
	3.55

	STDEV
	0.83
	0.60
	0.88
	0.85
	0.60

	rataan total
	4.03
	
	
	
	



Hasil evaluasi respon peserta dapat dilihat pada Tabel 3,  bahwa peubah P3 (pengetahuan aneka bentuk desain ) menunjukkan nilai rataan 3.85, peubah P4 (pengetahuan tentang proses pembuatan kemasan) adalah  3.75 dan P5 (hasil karya yang dihasilkan setelah pelaksanaan pelatihan ) adalah 3.55. Rataan peubah ini lebih kecil daripada rataan total yaitu 4.03.  Hal ini menunjukkan bahwa P3, P4 dan P5 dianggap kurang penting daripada peubah lainnya. Peubah lainnya P1 (kebermanfaatan kegiatan pelatihan) dengan nilai rataan tengah 4.45 dan  dan P2 (pelaksanaan kegiatan bagi peningkatan kualitas produk) dengan nilai 4.45,  cenderung dinilai penting karena memiliki rataan yang lebih besar daripada rataan total yaitu 4.03. Peubah P1 dan P2 dapat dianggap sebagai peubah yang paling penting karena memiliki nilai rataan paling tinggi. Jadi dalam pelatihan ini, hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan bagi peningkatan kualitas produk dan kebermanfaatan pelatihan adalah lebih diperlukan bagi peserta pelatihan.
	Evaluasi menurut Arikunto, (2010)  merupakan serangkaian kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk dapat mengukur tingkat keberhasilan pada suatu program pendidikan. Diungkapkan oleh  (Mardapi, 2012) evaluasi adalah salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, serta kinerja atau produktivitas suatu satuan lembaga dalam melaksanakan suatu program. Evaluasi atau penilaian akan ditarik suatu kesimpulan apakah peserta pelatihan sudah memahami setiap materi yang diberikan ataukah tidak sama sekali (Griffin, 2012). Evaluasi pelatihan ini merupakan cara terbaik untuk mengetahui kemampuan peserta dalam mengikuti setiap tahap pelatihan. Dengan demikian evaluasi program pelatihan dilaksanakan tidak hanya untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan  pelatihan namun juga digunakan untuk memperoleh informasi terkait dengan kekurangan yang ada sehingga nantinya program pelatihan dapat diperbaiki.
Sesuai dengan hasil penelitian (Syahril et al., 2020) menunjukkan hasil evaluasi tingkat pemahaman tentang penguasaan materi pengabdian diperoleh hasil bahwa masyarakat sekitar 87 % terjadi peningkatan wawasan, pengetahuan dan pemahaman tentang penerapan ilmu dan teknologi dalam diversifikasi produk pengolahan hasil perikanan yakni berbagai produk nugget dan sosis. Sesui dengan Koniyo, (2020) melaporkan evaluasi kegiatan pengabdian terlihat tercapainya program  pengabdian di Desa Modelomo Kabupaten Bone Bolango, dapat terealisasi 100% sesuai dengan n kesepakatan semua pihak termasuk aparat desa, masyarakat dan tim pelatih.

3.2  Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta (Pretest dan Posttest) Kemasan.
Evaluasi keberhasilan program kegiatan PKM  dilakukan setelah selesai pelatihan melalui post test. Berdasarkan jawaban dari responden yang berjumlah 20 orang diperoleh hasil pada Tabel 3.

Tabel 3. Evaluasi Kemasan
	pengetahuan kemasan
	pretest
	posttest

	P1
	5
	12

	P2
	6
	17

	P3
	4
	12

	P4
	5
	13

	P5
	6
	14

	P6
	3
	9

	average
	4.83
	12.83

	persen
	24.17%
	64.17%



Pada Tabel 3 dapat dilihat dari 20 responden yang mengikuti post test,  terlihat adanya peningkatan skill dan pengetahuan tentang kemasan dari peserta yang cukup signifikan. Pada awal pelatihan hasil pretest menunjukkan pengetahuan peserta tentang kemasan adalah 24,17%. Setelah dilakukan pelatihan dan diberikan evaluasi post test menunjukkan nilai 64.17% . Hal ini menunjukkan terdapatnya peningkatan skill dan pengetahuan yang cukup signifikan dari peserta pelatihan, tentang materi kemasan yang diberikan. Ke depannya diharapkan  kelompok pengolah ikan asin ini, dapat mengemas ikan dengan baik, dan untuk menarik minat pembeli.
Hasil analisis skala Guttman,  menunjukkan bahwa terdapat titik kesesuaian diatas 50% yaitu 64,17%, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan kemasan dapat di serap oleh peserta pelatihan.  Disampaikan oleh Mile et al., (2008) peranan pengemasan adalah mempertahankan bahan dalam keadaan bersih dan higienis, mengurangi terbuangnya bahan selama distribusi. Mempertahankan gizi produk yang dikemas. Sebagai alat penakar, media informasi dan sekaligus sebagai sarana promosi. Hal ini sesuai dengan Supena, (2022) bahwa disamping pengemasan dan pelabelan, faktor lain yang dapat meningkatkan harga jual dan pendapatan adalah penerapan teknologi pemasaran modern yaitu pemasaran online. Koniyo, (2020) melaporkan hasil evaluasi tingkat penguasaan materi pengabdian menunjukkan hasil 85 % ada kenaikan, pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi dalam pembuatan olahn krupuk cakalang dan sosis ikan

3.3 Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta (Pretest dan Posttest) Penyimpanan.

Setelah selesai kegiatan PKM, maka dilakukan evaluasi keberhasilan program kegiatan dengan post test. Hasil evaluasi dapat dilihat  pada Tabel 3.

Tabel 4. Evaluasi Penyimpanan
	Pengetahuan penyimpanan
	pretest
	posttest

	P1
	5
	14

	P2
	5
	9

	P3
	2
	11

	P4
	5
	13

	P5
	4
	15

	P6
	2
	11

	average
	3.83
	12.17

	persen
	19.17%
	60.83%



Pada Tabel 4 dapat dilihat hasil dari post test pengetahuan penyimpanan produk yang dilakukan terhadap peserta pelatihan, terlihat adanya peningkatan pengetahuan penyimpanan produk. Pengetahuan penyimpanan peserta pada awal dengan  nilai 19,17%, dan setelah selesai pelatihan dengan nilai 60,83%.  Hal ini menunjukkan terdapatnya peningkatan pengetahuan penyimpanan produk dari peserta pelatihan. 
Hasil analisis skala Guttman,  menunjukkan bahwa terdapat titik kesesuaian diatas 50% yaitu 60,83%, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan penyimpanan produk pada suhu dingin dan beku  dapat di serap oleh peserta pelatihan. Melihat hasil diatas dengan kondisi adanya peningkatan pengetahuan kemasan dan penyimpanan produk pada pendinginan dan pembekuan  akan membuka peluang pengembangan dan pemasaran produk. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Makapedua & Lohoo, (2021)  pengetahuan dan ketrampilan setelah selesai pelatihan selayaknya terus ditingkatkan dengan bekerja sama dengan Perguruan Tinggi dan Pemerintah setempat. Sesuai dengan laporan PKM (Sipahutar et al., 2021) setelah selesai pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan dari peserta yang cukup significant 80% dari responden (pengolah ikan pindang) tentang materi yang diberikan.   Hasil pelatihan Hartati et al., (2020) menunjukkan kenaikan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

4. Pendampingan 
Setelah selesai pelatihan, maka diteruskan dengan program pendampingan.  
Setiap dua bulan sekali, maka pelatih atau dosen yang melatih akan datang melihat perkembangan peserta pelatihan. Pendampingan dilakukan dengan memberikan bimbingan kepada peserta pelatihan (ibu-ibu pengolah ikan asin) yang belum bisa melakukan pengemasan dan penyimpanan produk dengan baik. 
Pendampingan pada umumnya merupakan upaya untuk mengembangkan masyarakat di berbagai potensi yang dimiliki oleh masing-masing masyarakat untuk menujuk kehidupan yang lebih baik dan layak. Selain itu pendampingan berarti bantuan dari pihak lain yang sukarela mendampingi seseorang atau pun dalam kelompok untuk memenuhi kebutuhan dan pemecahan masalah dari masing-masing individu maupun kelompok. Pola pendampingan ,  adalah kegiatan untuk membantu ibu-ibu pengolah ikan asin yang berawal dari kemampuan pengembangan kebutuhan dari proses pembelajaran didalam kelompok. 
Suharto, (2005) menguraikan bahwa pendampingan merupakan satu strategi yang sangat menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat, Sesuai dengan Sobariah et al., (2021) program pendampingan kelompok usaha nelayan dapat meningkatkan pengetahuan yang dilakukan melalui penyuluhan penanganan hasil tangkapan di Kecamatan Babelan, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara.   Pendapingan menurut Suarnadwipa et al., (2018)  penyuluhan dengan semangat dan sangat terasa bermanfaaat karena awalnya mereka kurang mengerti atau kurang paham menjadi meningkat pemahamannya dan mereka selalu mengiginkan atau berharap adanya dampingan teknis kedepannya terkait penggunaan mesin pendingin dan perawatannya, dan tidak hanya sisi teknis saja tetapi dari sisi manajemen juga.  Hasil penelitian Lubis & Ovami,( 2018) bahwa perlu dilakukan pendampingan kegiatan-kegiatan keterampilan dalam program pengabdian masyarakat, sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta inisiatif ibu-ibu nelayan untuk lebih terampil dengan tujuan membantu menopang ekonomi mereka.
 	Berdasarkan penjelasan terkait pola pendampingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola pendampingan merupakan suatu bentuk atau model kegiatan belajar yang terbentuk dari kebutuhan yang sesuai dengan rencana yang sistematis dalam melakukan pendampingan.  Pendampingan dilakukan dengan mengarahkan peserta didik sehingga tercapainya tujuan yang di inginkan dengan adanya proses interaksi dan juga komunikasi.

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan para peserta dapat memahami materi dengan baik dengan adanya peningkatan nilai antara pretest dan posttest sehingga peserta mampu menerapkan pengemasan dan penyimpanan produk ikan asin.

2. Saran 
Program pelatihan ini sangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan nilai produk melalui kemasan yang sesuai, yang pada akhirnya diharapkan akan mampu meningkatkan nilai penjualan produk. Selain itu peserta mampu membuat desain kemasan. Dari kegiatan ini juga terbentuk 4 kelompok pengolah dan pemasaran (Poklasar,) diharapkan menjadi acuan untuk pembentukan poklasar selanjutnya.
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